BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diursikan mengenai deskripsi
latar (setting), entri, kehadiran peneliti, deskripsi
peneliti amebsgsi slat dsn metode yang digunsksn, tehsp-
tahap penelitian dan pemilihan kssus, proses pencatatan

dan prosedur analisis dats.

A. Latar Penelitian

Studi yang dilakukan ini bertujuan untuk menggam-
barkan perkembangan kemampuan membaca pada ansk ﬁsia
prasekolah. Objek utama dari penelitian ini yaitu kegi-
atan sehari-hari si =anak (yvangd secara formal belum
pernah mendapatkan pelsjaran membaca) dalam proses
belajar membaca. Oleh karena itu studi ini dilakukan
dengan observasi'secara longitudinal terhadsp seorsng
anak yang telah dipilih sebagai sumber dats.
Pengamatan dari waktu ke waktu ini dilakukan di rumah
maupun di luar rumah, di manas ansk dapat memperoleh
pengalaman yang memungkinkan is belajar membacs. Penga-
matan yang dilakukan di rumsh yang‘phling banyak dilaku-
kan karena di rumah inilah ansak belajar membaca secara
terprogram. Sedangkan pengamatsan di luar rumsh, 1lebih
difokuskan untuk mengamati minat anak dan aktivitas yang
dilakukannya, ysng nantinya menjadi dasar pengalaman

untuk program membacs yang dilakukan di rumah. Namun
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demikian, spontanitas anak untuk mencoba membaca di
tempat-tempat tertentu juga dicatsat sebagai data perkem-
bangan kemampuan ansak.

Pengamatan ini dilakukan mulsi ansk masuk ke
pendidikan Taman Kanak-kanak nol kecil pada catur wulan
ke dus sampai anak duduk di kelas nolrbesar pada bulan
ke satu catur wulan pertams. Alasan untuk memulai pengs-
matan pada waktu anak berada pada catur wulan ke dua di
pendidikan TK yaitu karens menurut pengamatan peneliti
terhadap anak kasus ini, baru pada saat itulah ansak
tampak mampu beradaptasi, bereaksi dan berasimilasi
dengan lingkungan di luar rumah secsara baik. Sedangkan
alasan untuk mengakhiri pengamatan pada waktu ansk duduk
di kelas‘nol besar pada bulan ke satu catur wulan perta-
ma yaitu karensa padas bulan ke dua catur wulan pertama
ini anak sudah mendapatkan latihan membacs di sekolah
dengan pendekatan pengajaran yang berbeda dengan program
vang dilakukan selama penelitian.

B. Entri

Pada bagian ini akan diuraigan kondisi hubungan
antars peneliti dengan anak kasus yang diamati dan hal-
hal vang berperan dalam pelasksanaan studi. Hubungan
antara peneliti dengan anak yang dijadikan subjek pene-
litian sangat akrab. Kondisi ini memang merupakan kon-
disi yang direncanakan serta diharapkan untuk bisa

melakukan penelitisn mengenai perkembangan kemampusan



membaca Seorang anak yang belajsr dengsn Pendekatan
Pengalaman Berbahass.

Pertimbangan utama dalam memilih subjek penelitisan
vang sangat peneliti kenal yaitu bahwa dalam pelaksanaan
pengajaran membaca, khususnya membaca awal perlu diper-
hatikan beberapa hal yang mendasar yang mencakup masalah
psikologi, psikologi pendidiksn, perencanasn bahan dan
bimbingan untuk perkembangasn dan pertumbuhan anak.
Sehubungan dengan ini ada beberapa prinsip pengajarsan
membaca yang diungkapkan Heilman (1961: 5-11) antara
lain: (a) belajar membaca merupakan suatu proses vyang
bersifat individual, (b) pengajaran membaca yang sesuai
dengan anak, akan tergantung pada setiap kondisi indivi-
du, dan (c) anak sebaiknya tidask diajari membaca bila ia
éedang mengalami masalah emosional yang bisa mengganggn
jalannya proses belajar.

Dari prinsip di atas dapat dikatakan bahwa keadaan
mental si anak mutlak harus diperhatikan dalam proses
pengajaran wmembaca awal. Alasan untuk menekankan padsa
kondisi mental anak ini yaitu bahwa tujuan utama dari
studi ini adalah untuk memungkinkan'anak mampu membaca.
Ansk tidak bisa diharapkan untuk melakukan sesustu yang
tidak bisa dilakukannya. Prinsip tersebut menjadi per-

timbangan utama dalam pemilihan sumber dsata.
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C. Kehadiran Peneliti

Seperti vyang telah diungkapksn sebelumnya, bshus
peneliti mempunyai hubungan ysng sangat akrab dengan
anak vyang diamati. Dalam hal ini kehadiran peneliti
sangat memegang peran dominan dalam proses pengamatan
dan pemberian program membacsa dengan.Pendekatasn Pengals-
man Berbahasa.

Selama program membaca berlangsung, peneliti
terlibat penuh mulai dari memberikan fasilitas kepads
anak untuk memperoleh pengalaman sampai pada proses gnak
mengungkapkan pengalamannya sebagsi materi belajar
membaca hingga anak melakukan kegiatan belsjar membsacs
dan akhirnya anak mampu membaca. Pada saat yang sams
peneliti juga melskukan pengamatan dan pencatatan menge-
nai tahap-tahap perkembangsn anak untuk mampu membacsa,

sebagai langksah penelitian yang hssilnys dilaporksn ini.

D. Deskripsi Peneliti sebagai Alat Penelitian

Seperti telah disebutkan bahwa peneliti dalam
studi observasional ini memiliki peran vyang sangsat
dominan baik dalam pencatatan data»maupun selama proses
anak belajar membaca. Untuk itu, Eisa dikatakan bahwa
peneliti dalam hal ini berfungsi sebagai instrumen utama
untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

Sebagai fasilitator bagi anask dalam belsjar memba-
ca dengan Pgndekatan Pengalaman Berbahasa peneliti

terlibat secarz akitif dalasm kegistan anak sehari-hari;
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baik itu kegiatan di dalam rumah seperti makan, tidur,
mandi, bermain serts berkomunikasi dengan anggota ke-
luarga yang lain, maupun kegiatan di luar rumah seperti
mengantar ke sekolah, mengajak anak untuk berjalan-
Jjalan, bersosialisasi dengan kawan, tetanggs dan kerabat
lain di luar rumah.

Selain menyertai anak dalam melakukan kegiatan
sehari-hari tersebut, selama anak dalam proses belajar
membsacs peneliti juga berperan sebagai tutor, orang yang
membantu mengundkapkan kemauan asnak, melatih anak untuk
membaca dan memberikan dorongan sertas pengust dalam
proses belajar anak.

Sebagai pencatat dan pengumpul data, peneliti
mengamati dan mencatat fakta-fakta yang berkaitan dengan
proses perkembangan kemampuan membsasca snak ysng muncul
pada saat anak belsjsr membaca. Untuk melakukan tugas
ini peneliti menggunakan slat bantu seperti alst perekam
berupa tape recorder, hartu catatan lapangan, dan sarana

lain yang menunjang jalsnnva pengajsran dan penelitian.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini vyaitu
metode kualitstif untuk mengungkap pengaruh pengalsaman
anak dalam perkembangan kemsmpuan membacanya. Alasan
untuk menggunakan metode ini, karenz ia lebih peks dsan
dapat menyesusikan diri bila digunskan untuk meneliti

pengaruh beberapa hal terhadap kemampuan yang ditampilkan
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oleh seorang anak. Hal ini sejalan dengan pernyatasan
Moleong (1880: 5) bahwa metode kualitatif bisa digunskan
karena adanys beberapsa pertimbangan, antars lain bahwa
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dengan responden; metode ini juga 1lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
vang dihadapi.

Proses pemanfaatan hetode kuglitatif untuk meng-
ungkap perkembangan kemampusn membaca seorang anak ysng
sedang belajar membaca dengan Pendekatan Pengalaman
Berbahasa yaitu bshwa penelitisn dilaskukan melalui
pengamatan terlibat (participant-observation) pads latar
alamiah sewaktu anak belajar membaca dengan Pendekatan
Pengalaman Berbahasa.

Seperti telah diuraikan pada Bab II, Pendekatan
Pengalaman Berbahasa menekankan pada peranan pengalaman
anak mengenai dunianys sebagai bzhan/materi untuk bela-
jar membaca. Untuk bisa mengungkap seberapa positif
peranan pengalaman snak mengenai dnﬁianya dalam perkem-—
bangan kemampuan membacanya diperlukan suatu cara yang
memungkinkan si peneliti bisa terlibat langsung untuk
mengamati dan mencatat pengalaman-pengalaman spa vyang
memberi kemudahan ansk untuk mampu membaca. Untuk itulah
peneliti menggunakan cara pengamatan terlibst vang

tercakup dalam metode kuslitatif.



Pengeamatan pada latar alamish sewaktu anak melaku-
kan kegistan schari-hsri vyang memberiksn pengalaman
kepadanya untuk dijadikan bahan belajar membaca bisa
dilakukan peneliti secara intensif; karena peneliti
bertempat tinggal satu rumah dengan anak yvang diamati.
Dalam hal ini peneliti memanfaatkan catatan kegiatan
sehari-~hari anak baik di dalam maupun di luar rumah yang
selalu peneliti sertai dan pada ssat anak belajar memba-
ca. Hasil dari catatan-catatan inilah vang skan dides-
kripsikan wuntuk mengungkap waktu yang diperluksn oleh
anak untuk mampu membaca ketika ia belajar dengan Pende-
katan Pengalaman Berbahasa, hambatan-hambatan vang
mungkin dihadapi oleh anak serta kemudahan-kemudsahan
vang diperoleh anak serta bentuk kemampuan anak itu

sendiri dalam membacsa.

F. Pemilihan Kasus

Di muka telah diungkapkan bahwa masalah perkem-
bangan kemampuan membaca seorang anak (apalagi seorang
anak usia prasekolah) itu unik dan mencakup masalah yang
kompleks, sehingga untuk mendungksp perkembangan kemam-
puan membaca ini diperlukan suatu pemahaman yang kompre-
hensif tentang subjek atau anak yang akan dijadikan
kasus.

Walaupun disadari bahwa antaras satu individu

dengan individu yang lain ads persamaan, namun keunikan
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sering Jauh lebih banyak. Dengan perkataan lasin setiap
orang atau setiasp anak itu unik. Oleh karena itu, untuk
meneliti kemampuan seorang anak, peneliti perlu mempu-
nyai pemahaman komprehensif tentang objek atsu ansk
dijadikan kasus adar peneliti tidak terjebak oleh kesim-
pulan yang dangkal dan hanya didasarkan pada performans
lshiriah anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Lincoln
dan Guba (Moleong, 1980: 165), pada paradigma alamiah
peneliti mulsi dengan asumsi bahwa konteks itu kritis
sehingga masing-masing konteks itu ditangani dari segi
konteksnys sendiri.

Tujuan pemilihan kasus dalam studi ini yaitu untuk
merinci kekhususan yang ada pada seorang ansk usis
prasekolah mengenai perkembangasn kemampuan membacanys
ketika 1ia belajar membacs dengan Pendekatan Pengalaman
Berbahasa. Selain itu juga untuk menggali informasi yang
berkenaan dengan kemudahsn dan kesulitan vang dihadapi
oleh anak =selama belajar membsca dengan pendekatan
tersebut, yang turut mempengaruhi keberhasilsn dslam
belajar membsca sehingga bisa dijadikan dasar untuk
rekomendasi dan implikasi hasil pehelitian.

Sumber data yang dijadikesn satuan kajisn (unit of
analysis) dalam penelitian ini yaitu seorang anak usia
prasekolah, yang secsra formal belum pernah mendapathkan
pelajaran membaca. Anak usia prasekolah yang dimaksud

aitu anak dalam usia sebelum masuk ke sekolsh dassar,



Tod

%]

vaitu ansk usias 4 - 6 tahun (P.P. 27/1980 Bab III pasal
4 ayat 4). Sejak kecil iz menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai sarana berkomunikasi baik dalsm lingkungan
keluarga maupun di luar rumah. Peneliti mengenal secars
dekat, baik secars fisik maupun psikologis terhadap snak
itu karena anak tersebut tinggal dalam satu rumsh dengan
peneliti dan is anak kandung si peneliti.

Data rineci dari sumber data tersebut adalsh:
Nama : Jamas Ari Anggrsini
Tempat, tanggal lahir : Sibolga, 7 April 1967
Pendidikan : Saat ini ia belajar d4i TK iKIP

BANDUNG, Kelas Nol Besar; dan

telah menempuh pendidikan di

Kelas Nol Kecil selams satu

tahun pada TK yvang sama.
Berdasarkan informasi dari guru kelas dan pengamatan
vang dilakukan, ansk tidak mendapatkan éelajaran membacs
selama ia duduk di Kelas Nol Keecil.

Adapun data yang dikumpulkan yaitu: catatan per-
kembangan kemampuan membsaca anak selama is mengikuti
program belajar membsaca dengan -Péndekatan Pengalaman
Berbahasa. Catatan data ini berupa catatan mengenai
kata-kata yang mampu dikenal, dibacs dan dipahami an;k
mulai dari unsurnya (berupa pengenslasn huruf) hinggs
rangkaian kata-kata yang tersusun dalam kalimat-kalimat

sederhana dan membentuk suatu bacasn sederhans. Selsin



L)

data yang berupa kata-kats, juga tindakan, reaksi dan
usaha anak yang muncul pada waktu anak mengslami kesuli-
tan dan merassa berhasil selama proses belajar membaca

dengan Pendekatan Pengalaman Berbahssa.

G. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan melslui dua>tahap pengum-
pulan data, yaitu: tahap penjajagan (orientasi) dan
tahap pelsksanaan program membaca dengan pendekstan
pengalaman berbahasa. Jadi sebelunm pengumpulan data yang
sesungguhnya, peneliti terlebih dshulu melakukan studi
penjajadan. Studi penjajagan ini dilaskukan selams 280
menit dalam rentang waktu dua bulsan (delapan minggn)
sebelum pengambilan data penelitian. Sedangkan data
penelitian dicatat dari tanggal 28 Maret 1982 sampai 31

Agustus 1992,

1. Tahap Penjajagan

Sebelum pengumpulan dats yang sesungguhnya, pene-
1iti melakukan studi penjajagan yvang dimaksudkan untuk
melihat kesiapan anak untuk mendspatkan pelajaran memba-
ca. Studi penjajagan ini lebih mefﬁpakan sebagai langkah
peneliti untuk memperkenalkan kepada ansak terhadsap
lingkungan yang memungkinksn dia bisa membaca (literate
environment). Linghungan ini berupa kondisi-kondisi yang
diciptakan berssma antara anak dengan peneliti yvang biss

memberikan kesensngan bagi anak untuk melskukan kegiatsan
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berlatih membaca sehingga anak akan terbiasa mersass
senang dan tertarik untuk melakuksn kegistan belajar,
tidak merasa mendapat tugas/beban baru dalam kehidupan
sehari-harinya, hinggas skhirnya snak sendiri yang mera-
sakan pentingnys melakukan aktivitas berlatih membacs.

Langkah pengenalan ini sangat perlu dilakukan
mengingat bahwa seorang ansk usia prasekolah harus tetap
dijaga wuntuk tidak diberi beban-beban ekstra untuk
belajar. Dengan kata lain anak harus diberi aktivitsas
vang menyenangkan. Karena pada hakekatnya menurut Ki
Hadjar Dewantara (1877: 225-252) anak itu kodratnya
merupakan kesatvuan antara Jjiwa dan badsn. Sehinggs
mempengaruhi Jiwa anak bisa pula bersasrti mempengaruhi
badan anak. Bila anak dibaws dalam sussans yang menye-
nangkan maks akan mempengaruhi kelincahan gerak gerik
badan anak. Untuk itu, diperluksn aktivitas yang mengem-—
bangkan fantasi anak aktivitas ini menurutnya hsrus (1)
menyenanghan anak, (2) memberi Lkesempatan pada anak
untuk berfantasi, jangan memberi pekerjaan yang memaksa
anak untuk meniru belska atau tidak hidup dalam Jiwanvya,
(3) bervariasi, tidak menyulitkan gnak dan dapat disele-
saikannya supaya anak mengalami rass "menang".

"Literate environment" diberikan untuk melihat
kesiapan anak untuk berlatih membaca dengan menitik-
berathan padas kegembirsan snsk untuk bermain dalsm

kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu studi prenjajagsan
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ini dilakukan dengan permainan-permainsn vang memungkin-
kan anak bisa mengenal objek, huruf dan lambang bilsan-
gan, rangkaisn huruf dalsm bentuk kats.

Pada bagian terkahir dari studi penjajagan ini,
anak sudah mulai dilihat kemampuannya untuk membaca
beberapa kats yang ia ungkapkan sendiri sehingga bisa
dilihat tingksat kesiapannya untuk membsca sustu bacasan
¥yang utuh.

Langkah penjajagan ini dilakukan 18 minggu dengan
24 kali pengamatan, masing-mssing berlangsung lebih
kurang 15 menit. Contoh prosedur pengasmbilan dats uﬁtuk
penjajagan dapat dilihat pada ilustrasi berikut.

(a) Data untuk mengenal objek, pengenslan huruf serts
pengenalan angka.
Instrumen bantu yang digunskan yaitu: alst permainan
(educational block) berups balok yang terbuat dari
plastik, yang pada sisi-sisinya terdapat (a) tulisan
alphabet dengan huruf besar, (b) tulisan alphabet
huruf kecil, contoh kata yang berinisial alphsabet
vang bersangkutan, (c) gambar dan (d) lambang bilan-
gan pada sisi yang lainnyse. Deﬁgan instrumen ini
peneliti mengajak sanak untuk bermain dan belajar
sebagai berikut:
Lima menit pertama, untuk mengidentifikasi minat
anak. Balok diletakkan secara tidak beraturan, dan

peneliti berkata kepada anak “Jamass suka buah ? Coba
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pilih buah yang disukai Jamas". Kemudian ansk menja-
wab, "Ya, Jamas suks apel". “Bagus”, kata peneli-
ti, "Coba Jamas ambil balok yang ada gamBar apel !°".
Selanjutnya anak mencari dan setelah ditemukan anak
menyerahkannya kepada peneliti. “Sekarsang Jamas
-pilih gambar lainnya yang juga disukai Jamas !".
Kemudian anak memilih empat balok yang masing-masing
memiliki gambar ysng berbeda-beds dan menyershkannysa
kepada peneliti.

Sepuluh menit berikutnya dilakukan pengenalan
bentuk, huruf dan lambang bilangan. Dari balok ﬁang
dipilih anak, peneliti memints anak untuk mengatakan
gambar apa yang dilihat, misal: gambar apel, boneks,
gajah, elang dan jeruk. Pads waktu anak mengatakan
"Apel”, peneliti menunjukkan pula slphabet yang
tertera pada sisi lain pada balok itu "A" sambil
mengatakan “Coba perhstikan sayang, sapel ditnlis
dengan ini". Anak memperhatikan, kemudian balock
diletakkan. Pada waktu anak menundgatakan "“Boneka",
peneliti menunjukkan huruf “B" yasng tertera pads
sisi lainnya sekaligus memintaﬁgﬁak untuk mengamsti
dengan baik. Begitu seterusnya hingga huruf, "G"
padas "Gajah" dan "E" pada "Elang"” serta "J" pada
“"Jeruk”™ dikenal anak. Langkah terskhir pada bagian
ini yaitu menyusun kelims balok yang telsh dipilih

pada urutan salpha-betis A, B, E, G dan J; serts
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menunjukkan lambang bilangan yang tertera pada sisi
lain pada balok-balok tersebut, yakni: 1, 2, 5, 7
dan 10.

Dari proses pengambilan data seperti vang diuraiksan
sebagai ilustrasi tercatat anak mengalami kesulitan
dalam mengenal gambar Burung Elang karens nemang si
anak belum pernah melihat burung ini secara lang-
sung. Anak dapat mengenal setelah peneliti menjelas-
kan bahwa elang itu adalah burung besar ysng bisa
terbang tinggi. Pengasmbilan data untuk tujusn penge-
nalan bentuk dilakukan enam kali.

Data wuntuk mengenal rangkaian huruf dalam bentuk
katsa.

Data ini diambil dengan menggunsksn kartu huruf
untuk permainan. Kartu berukuran 7 x 3 cm yang
dibagi dalam dua petak. Bagian stas terdapat gambar
(misal bola), dan bagian bawah terdapat tulisan kats
untuk nama benda lain (misal "Jambu"). Kartu berjum-
lah 28 yang berisi gambar dan tulisan nama-nams
benda yang berkaitan dengan dunia anak-anak, misal:
meja, =apel, mobil, ayam, kereta api, pisang dan
sebagainysa.

Dalam memperkenslkan rangkaian huruf kepada anak,
paneliti mengajak sanak untuk bermasin dan belajar
dengsan cara membagi dus puluh enam kartu menjadi dus

bagian. Tigabelas kartu dipegang oleh anak dan



tigabelas lainnya dipegang oleh peneliﬁi. Permainan
dimulai dengan meletakkan sebush kartu yang terdapat
gambar bola dan tulisan "Jambu"; kemudian baik
peneliti maupun anak mencari kartu yang dipegsangnya
bila ada Gambar Jambu harus diletakksn di sebelsh
‘kanan kata "Jambu". Apabila di bawah Gambar Jambu
terdapat kata "Apel" maka peneliti akan membacs
dengan suara yang jelas, kemudian mencari kartu yang
berdambar apel; demikian permainan ini berlanjut
sampai kartu yang dipegang masing-masing habis.
Tujuan utama studi penjajagan ini yaitu untuk meli-
hat berapa 1lasmas waktu yang diperlukan oleh ansk
untuk mengenal rangdaksin huruf dalam bentuk kata
vang +telah disediakan secara scak (tidak diformat
secara sengaja dendan urutan alpabetis seperti vyang
terdapat pada permasinan balok) serta untuk melihat
kesulitan dan kemudahan yang terjadi selama ansak
mencoba mengenal ranghkaiasn huruf yang telah terse-
dia.

Dengan tujuan seperti itu maka pada catatan vyang
diambil pada saat permsinan, ;aitu mengenal kata-
kata aps yang psling mudsh untuk dikensl dan kata-
kata yvang sulit untuk dikensl, serta aslasan mengspa
hal tersebut terjadi. Pengambilan data untuk penge-
nalan rangkaian huruf dalam bentuk kats ini dilaku-

kan dus belas kali.



&0

(c) Data untuk menjajasgi kemampusn anak membaca katsa.
Iﬁstrumen bantu yang digunakan yaitu kartu berukuran
7 x 10 cm, spidol, dan papan tulis. Dengan instrumen
ini peneliti mengajak anak untuk berlatih membaca
seperti berikut: lima menit pertama, peneliti meng-
identifikasi minat anak dengan bercakap-cakap menge-
nali apa saja yang menarik minat anak. Sepuluh menit
berikutnya, wmembantu anak mengungkapkan kats dalam
bentuk tulisan dan melatih snak untuk membaca, dan
lima menit terakhir, memberikan kesempatan bsagi snsk
untuk mencoba menulis huruf-huruf tertentu fang
terdapat pada kata-kata yang telah dibacanya.
2. Tahap Pengambilan Data Penelitian

Tahap ini merupskan tahap pengumpulan data yang
secara jspesifik diperuntukkan bagi kepentingan
analisis perkembangsan kemampuan membsaca anak. Datsa
dikumpulkan melaluil pengamatan yang dilakukan setiap
kali anak melakukan kegiatsn membaca, dan dilakuksan
kurang lebih tiga kali semingdu, selama sekitar 20
menit untuk setiap program. Hal-ini mulai berlang-
sund sejak tanggal 3 Maret 1992 sampai dengan tang-
gal 8 Agustus 1982.

Pengumpulan data ini dilakukan dengan mencatat
hasil-hasil dari penerapan Pendekatan Pengalaman Berbs-
hasa, yang mencakup data program yang diajarkan maupun
perkembangan kemampuan membaca si anak. Adapun langksh-

langkash yang ditempuh adalsh sebsagai berikut:



(1) Pada setiap memberikan program membaca, selams lima
menit pertams, penulis menjajsgi minsat ansk; baik
vang menyangkut minat terhadasp topik vyang akan
diajarkan msupun minat anak untuk belajar.

(2) Pads tahap lima menit berikutnys, peneliti menulis-
kan kata-kata yang berkaitan dengan topik yang
dipilih dan diungkapksn si anak. Dalam kasus ini
anak baru pertama kali mendapat pelsjaran membacsa,
untuk itu anak selalu dilibatkan untuk memperhatikan
dengan baik bagsaimsns peneliti menuliskan kata—kata
vang ia sebutkan.

(3) Pada tahap sepuluh menit terakhir, penulis gunakan
untuk mengamati proses membaca anak. Misal, setelsh
anak bercerita, peneliti bersama dengan ansk menye-
derhanskan cerité tersebut dan menuliskannys pada
selembar kertas karton. Selanjutnysa peneliti membs-
cakan cerita tersebut dengan suars yang jelas sebs-
nyak dua kali, kemudian ansk diminta untuk mengikuti
bersama dengan peneliti membaca teks cerita sebanyak
dua kali. Bilas si anak tidak menga-lami kesulitan,
maka peneliti memints anak uﬂtuk langsung membaca
sendiri dengan bantuan peneliti untuk menunjuk kata-
kata yang dibacanya secarsa tepat.

Langkah-langkah riil yang ditempuh dalam pengum-
pulan data tersebut dapat dilihat pada contoh sebagaima-

na diuraikan pada Bsb 11 hslaman 22-26.



H. Prosedur Pencatatan dan Analisis Data

Pencatatan data ini dilakukan setiap saat anak
belajar membaca mulai dari tahap penjajasgan untuk mene-
liti tingkat kesiapan anak dalam belajar membaca hinggs
anak mampu membsca naskah-naskah pendek vang disusun
sebagai pengungkapan astas pengalaman vang telah dimiliki
ocleh anak.

Dalam proses pencatatan data peneliti berperan-
serta sambil mengumpulkan data. Peran serts yang dilaku-
kan peneliti dalam hal ini yaitu sebagai kawan berpain
pada waktu anak diberi latihan untuk pengenalan bentuk,
huruf, lsmbang bilangan dan rangkaian huruf dslam kata,
sedangkan pada waktu anak belsjar membaca dengan Pende-
katan Pengalaman Berbahasa, peneliti berperan sebagai
fasilitator dan tutor yang melatih anak untuk belajar
membaca.

Dalam melakukan pencatstan data ini peneliti
menggunakan catatan lapangan (fields notes) yang dibantu
dengan tape recorder. Setelah dilakukan pencatatan data,
pada setiap pendamatan dilakukan, peneliti mentranskrip-
sikannya, diberirmakna, dgn kemudian disimpulkan. Seba-
gai contoh, di bawah ini dikutipkan beberapa catsatan
lapang- an berikut anslisisnya:

(1) Catatan lapangan (Data A.1.1) pada tahap penjajagan
vang dilskukan pada hari Rabu tanggal 6 November

1981 pukul 18.00 - 16.13.



Deskripsi

Anak mengsjsk peneliti bermain dengan balck luaruf vang baru
dibeli. Ia memunjukksn kesntusiasan vang tinggi karens slat permai-
nan ini sudah lams dimintanya. Peneliti mengajsk anak untuk duduk
di atas karpet dan anak mulai mengacsk-acak balok-balok hiruf yang
ada di depannya. Kemudisn peneliti bertannya kepada anak "Ayo, kits
mulai main, Jamas ingin badaimana mainnys 7" "Mau nyusun Bu" sahut
si anak. "Baiklsh, tetapli sebelum disusun, kita pilih dulu balok-
balok vyang disuksil Jemas". "Setuju?'. Kata peneliti, “Setuju...”
jawab si anak. "Nah, coba pilih bush yang disukaji Jamas”. kalan
begitua Ibu man tanya, apakah Jamas suka bush ?° Kata peneliti,
“lya, Jamas suka apel' sahut snak dengan cepat dan suara lantang.
"Coba sayang, sekarsng dicari balok yang ada gambar spel!™ perintah
si peneliti. EKemdian ansk mengacak-acak baslok vang ada untuk
mencari yang ada gambar spelnya. Setelah ketemn, dengan bangganys
ansk menunjukkan kepads peneliti sembari mengatsakasn, "Ini Bu gambar
spelnya. Jamas cepat kan yang nyari?!” "0Oh iya bagus"” salut si
peneliti. "Coba sayang, sekarang Jamas pilih legi 4 balok yang
paling disukai Jamss, terus diserahksn ke Ibu". "Semus gambar bush
Bu?" tanys si anak. "Oh tidak, spa saja boleh, pokoknya yang paling
disuksl"” sahut peneliti.

Kemmxdisn snak memilih-milih dan memberikasn kepada peneliti.
Balok-balok yvang dipilih antara lain bergambar Boneks, Gajsh, Elang
dan Jernk.

Berikutnya peneliti menjelaskan kepada ansk. "Kita simpan
duluy va balok yang lain, kits sekarang bermain dengan balok vang
sudsh dipilih Jamas". Anak setujun tetapi sambil bertanya: “Kenapa
Ba ?". "Supaya tidak scak-acskan, ... kita main ssmbil belsjar mska
harus rapi, iva khan 7", kata peneliti sambil menyimpan balok-balok
vang tidak dipilih ke dalam kantong plastik.

“Sekarang belajarnyas begaimsna Bu ?", tsnya sansk. “Tenang
sajs sayasng, ayo ibu contohin...", ajak peneliti. "Seksrsng ibu
bertanysa, terus Jamss menjswab ya ...”. "Ysh ..."” salmt si anak.

Dislog berikutnya berlangsung seperti ini:

Peneliti: "Ini gambar saps sayang 7" (péneliti menunjukksn balok
bergambar boneks).

Anak : "Boneka ...", "Hi ... seperti boneka Jamas."

Peneliti: "Bagus ... boneka ya", "Coba 1lihat bsgisn sebaliknysa
ini", (kata peneliti sembari memperlihatksn sisi lain
pads balok itu yvang terdapat huruf B). "Ini namanya Be,

. perhatiksn saysng ... ini namasnys ..."
Anak : "Be ...", (sshmt snak dengan suara lantang). "Jadi Be ...
Bo...ne...ka.... begitu ya Bu.”
Peneliti: "Iya ... pinter seksli, horaf B untuk menulis kats

Bo...ne...ka". (Selang beberspa waktu lagi menanyskan}):
“RKalau ini gambar spa 7" (tanys peneliti sambil memper-
lihatksn balok lain).



Anak

Peneliti:

Ansk

Ansk
Peneliti:

Anak

Peneliti:

Anak

Peneliti:
Anak

Peneliti:

Anak :
Peneliti:

Ansk

Peneliti:
Ansk :
Peneliti:

Ansk
Peneliti:

: "Gagah...,

: "Ge ...

: (Bersamasn dengsn peneliti) "E..

: "E ..."

&4

hari itu Jemss naik Gajah di Kebun Binatang,
enak lho Bu !”

"Iya ... sama siapa Jsmas ke Kebun Binatang."

: "Sama Ibu, sama mes Dede."
Peneliti:

"Nanti ke sana lagi ya ... sekarsng perhatikan dulu
dambar Gajahnya, terus lihat bagian ini ... ini namanya
huruf Ge" (peneliti menunjuk pada huruf G pads sisi
lain balok). Selsnjutnya peneliti bertsnya, “Huruf apa
sayang 7

> (salut ansk).

"Nah sekarang coba ambil satu balok lsgi !", perintsh si
peneliti. Kemudian anak menunjukksn sambil berkats.

"Ini Bu ..."

"Ini gambar apa ?"

“Gambar apa v ...?"
gambar Burung."

"Iya... ini gambar Burung Elang",

(kata anak sambil berpikir). "Ch

"Burung sps saysng 7"
.lang." Sselsnjutnya =nak

bertanys, "Elang itu burung spa sih Bu ?"

"Elang itu burung besar, dia maksn dsging, dan bisa
terbang tinggi."

"Jamas kok belum pernah lihat Bu ..."

"Oh iya . memsng burung ini jarsng sada, nanti kita
pergi ke Taman Burung Taman Mini ya ... kita lihat ke

sana. Sekarang perhatikan dulu hnruf ysng ads di  sini”

(lanjut peneliti ssmbil memperlihstkan sisi lsin vang

terdapat pada balok itu). "Ini dibaca E, coba tiruksan

sayang."

» (Berikutnya ansk bertanys):
balcknya !"

"Ch iya gambar apa ini ?"

“Jeruk ... Jamas suka jeruk dag."

“Yah ... nanti kita beli ya, tspi perhstiksn dulu ini sda
tulisan, coba tebak dibaca spa ini?" (Di sini anak dism
saja sambil memperha-tiksn. Terus peneliti mengatakan):
"Ini dibaca Je". “Ayo tiruksn ibu ... Je"

“Ini masih satu Bu,

: (Berssmsan dengsn peneliti) “Je ..."

“Sekarang kita susun lims balok ini, kita lihat nomernya
dulu”. (Anak 1lslu mengsmbil kelims balok vyang ads;
dengan bantuan peneliti balok-bslok tersebut disusun
dari urutan nomer 1, 2, 5, 7'dan 10).

"Coba Jamas, kita urutkan ... Ini nomer satu, dua, lims,
tujuh dan sepuluh.” (peneliti mengsjak anak untuk
melihat kembali alphabet yang terdspat pada balok-balok
tersebut). “"Ayo Jamas kita baca lagi huruf-hurufnya."
(Anak mencobs membacs bersams-ssms dengan peneliti)
{“A, Be, Ge, E, Je."] "Pintar sekali...", (puji peneli-
ti kepada si snak).

Permainan ini berakhir, dan peneliti menyuruh snsk
urttuk menyimpan sendiri kelima balok yang dipililnmys; sedsng sissa
balok yang lain disimpan oleh peneliti. Contoh medisa yvang digunaksn
dapat dilihat pada lampiran la.



Analisis

Deskripsi hasil pengamstan di atas menunjukkan
bahwa anak menunjukkan minat yang tinggi pada waktu akan
diajak belajar, karena adsnya media baru vang menarik-
perhatian anak. Kondisi seperti ini merunpakan susatu
entri yang baik bagi proses belajar yang akan dilakukan
seorang anak usia prasekolah; karena dengan menunjukkan
minat dan keantusiassan, si anak akan belajar dengan suka
rela tanpa merassa mendapatkan tugas tambahan dalam
aktivitas sehari-hari meskipun ini tahap pengenalan
program, anak tampsk mampu mengenal semus objek vang
terdapat pada media, kecuali elang. Hal ini dimungkinkan
oleh kedekstan objek-objek tersebut dengan dunia snak.
Elang tidak mudah dikenal oleh anak, karena snak belum
pernah mengenal sebelumnya. Ini berarti bahws pengalam-
an masa lalu anak terhadap objek-objek tertentu skan
memudahkan dirinya untuk mengenali objek tersebut meski-
pun ditampilkan dalam bentuk yang berbeda.

Dari segi bahasa yang digunakan oleh ansk ia sudsah
memiliki keteraturan dalam bentuk kats dan kalimat vang
digunakan tampak pula ansk sudahr berdwibshasa dengan
baik, misalnyas dengan penggunasn unghapan-ungkapan
penekanan da° (dari lingkungan bahssa Sunda), lho dan
kok (dsri lingkungan bahasa Jawa) sebagai wujud d=ari
pengaruh lingkungan di mana ansk berada. Keseluruhan
daftar ungkapan ini bisa dilihat pada bagian akhir dari

analisis ini.
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Pada diskripsi tersebut tampak jenis kata yang
digunakan oleh anak seimbang antara Jjenis kats vang
abstrak dan kata yang mengacu pada benda kénkrit. Hal
ini dimungkinkan oleh konteks pembicarasan vaitu untukr
mengiringi Jjalannya permainan yang menggunakan media
dengan benda konkrit.

Catatan waktu menunjukkan bahwse selsms lebih
kurang tigs belas menit, sanak mampui mengenal dengan
mudah lima huruf (A, B, E, G dan J) serta lima angka (1,
2, 5, 7 dan 10) dan lima obyek dsalam bentuk gambar
(Apel, Boneka, Elang, Gajah dan Jeruk). |

(2) Catatan lapangsn Data (A.2.1). Rekaman peris-
tiwa psada tshap penjajagan untuk pengenalan rangkaisn
huruf dalam bentuk kata, yang dilaskukan pada hari

Jum’'at, tanggal 6 Desember 1981 pukul 16.00 - 16.18.

Deskripsi

Pada hari itu peneliti memberitahm ansk bahwa peneliti
membeli kartu permainan untuk anak. Ansk mengatskan bahwa ia ingin
sekali melihat kartu tersebut dan menggunskannya untuk bermain.
Untuk itu permainan dimalai dengsn mengsjak ansk wuntuk duduk,
dengsn disertai dialog seperti berikut:

Peneliti: "Jamas sudah talm cara mainnys ?'-

Anak: "Belum Bu." :

Peneliti: "Nah kalan begitu, Ibu beritahm; semua kertu ini kita
bagi dua. Jamas mendapat bagisn tiga belss dan ibu Juga
mendapat tigs belas kartu" (kata peneliti sambil memba-
gi kartu). "Sekarsng kita suit (gersksn tangan dari
kedua pemain untuk menentuksn siapa yang berhak mem:lai
permainan); Nah ... Jamas menang, Jamas letakkan sebuah
kartu di sini."

Anak meletakkan sebush kartu bergambar bola yang bagian
bswahnya terdapat tulissn m o b i 1. KRemudian permainen dilanjut-
kan.



&7

Peneliti: "Jamas, ini ads tulisan mo b i ] tetapi belum sdas gam-
barnya. Siapa ysng punys gambar mobil ? Kitas cari vok
[

Anak dan peneliti kemudisn mencari pada kartu vang dipegang
masing-masing, kemudisn anak mengstaksn: "Jamas tidak punya Bu !

Peneliti: "Oh ... barangkali Ibu punya, yah ini gambar mobil"
(sambil meletskksn kartu bergambar mobil disamping
kartu vang sudsh asda, dengan posisi gambar mobil seja-
Jjar dengsn tulisan m o b i I). "Kita lihat sekali lagi
Sayang, tulis-annya m o b i 1 (pada sast yang bersamasn
anak juga mengatskan mo & i I).

Anak: "Bu ini tulisan apa ?" (tanya asnak sambil menunjuk tuli-
san yang terdapat pada bagian bawah ksrtu yang bergam-
bar mobil).

Peneliti: "r u m 2 h, nsh Ibu punys gambar rumsh" (kata peneliti
sambil meletakkan kartu bergambsr rumah dengan posisi
gambar terletsk sejajar dengsn tulisan r u m a h).

Anak: "Ibu mahr enak punya gambarnys terus ! ... Jamas nggak
pernsh punya nih .. ."

Peneliti: "Ssbar dulu saysng ...... ini ada tulissn payuwun g
Jsmas punya nggak gambar payung ?".

Ansk (setelah meneliti sebentar kartu-kartunya): "Asyik ... Jamas

punya; Gimana Bu, Jamas menaruhnys ?°

Peneliti: “Letakkan saja sayang, seperti Ibu tadi 1lho ! Gambar
payung sejajar dengan tulisannys !"

An ak : "Gini Bu" (kata anak sambil meletakksn kartu seperti yang
telah dicontohkan).

Peneliti: “"Bagus, pintar sekali ! ... Kita lihat sayang, dibawah
gambar payung ada tulisan b u n & 8; siapa havo vang
punya gambar bungs ?"

Anak: "Jesmas punya Bu ..." (sambil meletakkan kartu dengan
posisi yang benar).
Peneliti: "Wah ... Ibu bisa kalsh nanti ! Kita lihat lsgi sayang

tulisan yang terdapat di bawah gambar bunga.®

An a k : "Apa Bu bunyinya 2"

Peneliti: “Ayo tiruksn Ibu ... jam bu" (pada saat vang sama &nsk
ikut mengucapkan jam bu). "Nsh, Ibu vang punya Jambu"
lanjut peneliti sambil meletskkan kartu bergsmbar Jembu
disamping kartu yang bertulisan j a » b u)

Anak: "Nah ... ini tulisan spa ?" (tanys snsk sambil menunjuk
pada tulisan yang terdspat di bawsh gambsr jambu).

Peneliti: "Ini, & p e 1. Jamas punya gambsr apel ?"

An ak : "Punya, ini" (sahmt snak sambil meletakksn kartu bergam-
bar spel disamping tulisan apel)

Peneliti: "Nsh, ada tulisannya lagi, bisa baca nggak ?"

Anak: "Assa ... sh nggak bisa Bu."

Peneliti: "Nggsk apa-sps, nanti lama-lama juga bisa."

“Ini tulisan a n j i n g siapas punys gambar anjing 7"

Anak: "Jamas nggak punya By ..."



Peneliti:

Ansask:
Peneliti:

Anak:
Peneliti:
Anak:
Peneliti:

Anak:
Peneliti:

Anak:

Peneliti:

Anak:

Peneliti:

Ansak:

Peneliti:

Ansak:

Peneliti:

Ansak:
Peneliti:

Anak:
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"Kalan begitu Ibu yang punya .... ini" (kata peneliti
sambil meletakkan kartu bergsmbar anjing di sebelsh

kartu yang telsh =ada). "Wow ada tulisannva
lsgi, . ini tulisan a y a m, Jamss punya gambarnys
sayang 7"

(setelah meneliti kartunya beberapa saat),
punya nih ..."

"Wah ngdgsk

“Yah .. inilah gambar ayam " (kata peneliti sambil
meletakkan kartu dan menunjuk tulisan di bawahnys).

“Ini ... tulisan b a b i, siapa punya gambarnys ?"

“Jamas ! . ini Bu ...", (kata anak sambil wmenaruh
kartu). "Tulisannys aps Bu ?"

“Oh . ini dibaca s & p i, spa Jamss punys gsmbarnys
sayang 7"

"Punya . asyik ... Ibu nanti kalah" (kats snsk dengan

girangnya sambil meletakkan kartu). )
"Wah . iya ... ys, coba baca tulisan di bewsh gambar
sapi ini."”
"Jamas belum bisa ... Ibu saislah ..." ‘
"Ini bascanya tambur . .." "Ini dia Ibu punya gamb
tambur.” (kata peneliti sambil meletakkasn kartu).
“"Tambur itu apa sih Bu ? ... Kok Jamss belum pernsh

lihat ...”, (belum selesai, disels peneliti).
"Sudsh saja di TV ... itu ksn Jamss sering lihat siarsn
upacars ... terus ada kakak-kakak paskasi sersgsm, pahai

topi sambil berbaris dia memukul drum, vyang Jamss
bilang kalan sudah besar mau ikut latihen seperti itu
lho ! Drum yeng dipukul itu bshssa Indonesisnys tambur,
gembarnya seperti ini ..." (kata peneliti sambil menun-
Jjuk pada kartu bergambar tambur).

"Oh itu ya Bu ... ysng bunyinya ...
breng ... breng. Jamas talm sekarang.”

breng

"Yah ... bagus, sekarang kita lihat tulisan di bawah
gambar tambur ... ini tulissn kupu - ko p o Jamas
punys gsmbarnys sayang 7"

"Ntar Jamas 1lihat dulunya Bu ...; asyik Jamas
punya ... ni". (hata anak sambil mensruh kartunya).

"Bagus ... kita lihat sayang tulisan di bawah gambar
kopu.” “Ini tulisan b u r u n g, ayo cari sisps yang

punya gawbarnyas !

"Ini ya Bu yang kayak aysm kecil ..." (ksata snak sambil
menunjukkan sebush kartu bergswbar burung).

“"lya ... benar ... wah Jamas punya terus ya !" ‘“Letakkan
saja sayang, terus kita baca tulisan di bawahnya ... i
k a n, Jamas punys ssyang 7"

"Nggak .. tuh."

"Neh .... Ibu punya", (kata peneliti ssmbil meletakkan
kartu bergambar iksn). "Ini tulisan aspa sayang ? na ...
nas', (kats peneliti sambil mengarahkan snak untuk man
menirukan). “Jamas punya gsmbarnya sayang 7"

“"Iya Bu ... ini" (salut =ansk ssmbil meletakkan kartu).
"Ini tulisan sps Bu ?"



Peneliti: "Wortel ... punys gambar wortel 2"

An ak : "Hore ... Jamas punya lsgi, ini Bu.® '

Peneliti: "Wah ... iya Ibu bisa kslah nih ..., cari lsgi says punya
gambar mangga nggak ?"

An a k : "Nggak punya Bu, kartu Jamas tinggal empat."

Peneliti: "kalau begitu, Ibu pasti punya. Ini dia m» a ng g a’
(kata peneliti sambil mensruh kartn).

An ak : "Di bawsh tulisan spa Bu ?"

Peneliti: "J e r v k, ada sayang gambar jeruknys ?"

Anak: "Ada dong ! Ini", (sahut anak sambil meletakkan kartu).
"Seperti di balok dulu ya Bu.”

Peneliti: "Iya ... masih ingat ya... !" "Nah sekarand ads tulisasn Jj
& m u r, Jamas punysa saysng 7"

Anak : "Yang mans ini Bu ... ini ada tigs, gambar kereta api,
kuda, samz sps ini ya ... 2"

Peneliti: "Nah inilsh jamir, Jamss belum pernah lihst ya. Nantl va
kapan-kspan Ibu tunjukkan.”

Anak: "IyaBu ... ini tulisan apa Bu ?"

Peneliti: "ke lin ei, tidak punya kan ? ... Ibu yang punys.” (kata
peneliti sembari meletskkan kartu). "Nah kalsu ini
Jamas yang punya kereta api.”

Anak: "Asyik ... kartu Jemas tinggal satu."

Peneliti: "Wah ... Jamas menang nih ... habis tulisan berikutnyas k
u d g, Jamss ysng punyz."

Anak : "Hore kartu Jamas habis.” (snak bersorsk dengan
senasngnys).

Peneliti: "Nah Jamas ... ini berarti Jamas ysng menang ... Ibn
kalsh, sebab ibu masih punys sisa tiga kartn lagi. Jadi
sispa yang duluan kartunya habis itulah ysng menang."
"Sekarang kita simpan lagi ys kartu-kartunya ... besock
kita main lagi dengan kartu ini."

Anak: "Iya Bu ..." (Jawab anak dengan perssasn puas).

Permainan berskhir, selanjutnya peneliti berssma-ssma dengan
snak merapikan kartu-kasrtu dasn menyimpannnys kembali. Contoh media
vang digunaksn dspat dilihat pada lampiran 1b.

Analisis
Uraian hasil pengamatan tersebut menunjukkan bshwa
anak memerlukan waktu delapan belas menit untuk mencoba
mengenal kurang lebih 23 ranghsian huruf yang berbentuk
kata.

Waktu yang diperlukan pada tahap penjajagan ini

relatif lama, karena ini merupaskan kesempatan pertama
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kali bagi anak untuk bermain dengan kartu. Derajat
pengenalsn vyang diperoleh ansk masih lebih cenderung
pada pendenalan pada bentuk (dambar) bendanya; masih
sangat sedikit rangkaian huruf yang dikenal ansk. Hal
ini terbukti anak lebih sering bertanya maupun memints
peneliti untuk membacakan tulisan yang ads pada kartu
untuknya. Barangkali ini disebabkan oleh bervariasinys
rangkaian huruf vyang diperkenalkan, disamping memsang
sebagian besar kats vang terdapat pada kartu merupakan
kata-kata yang baru dikenal ansk.

Namun demikian fakts menunjukkan bahwa anak tidak
menunjukkan perasasn lelah atau terbebani. Hal ini
tampak dari keantusiasan ansk dalam bermsin melslui
pertanysan-pertanysan dis, seperti: "Ini bunyinya apa?",
"Ini tulisan aps Bu ?° maupun ungkapan-ungkapan
"asyik ... Jamas punya" dan "Hore ... Jamas punys lagi”.
Kondisi ini sangat penting karena akan menjadi pertim-
bangan mutlak bagi peneliti aspakah pengensalan rangkaian
huruf dalam bentuk kata dengan alat bantu kartn permain-
an ini bisa dilanjutkan stau tidak.'Bila anak menunjuk-
kan rasa lelah dan bosan, maka peneliti tidak aksan
menggunakannya/melanjutkan lagi, karens berarti sudah
membebani sanak untuk belajar bukan lagi mengsjsk ansk
untuk bermain sambil belajar. Oleh karens snak menunjuk-
kan keantusiasan maka permainan dengan kartu ini masih

peneliti lakukan pada waktu-waktu berikutnya.



Selain fakta di atas, deskripsi data tersebut juga
mengungkapkan bahwa kemudahan mengenal suatu benda
diperoleh oleh snak, karena ia telah memiliki pengalaman
mengenal benda tersebut sebelumnys. Hal ini terbukti
setiap peneliti membacakan rangkasisn huruf ysng menyebut
nama benda yang kebetulan gambsrnys ia pegang, apak bisa
langsung memberi respon "Says punya Bu". Apasbila kebe-
tulan tidak punys, ia jugs terus memberitahu "Saya tidak
punya Bu". Sebaliknya, kesulitan juga dialami oleh ansk,
karena ia belum memiliki pengalsman mengenai benda-benda
tersebut. Misal pada wsktu peneliti membaca " Jjamur, anak
tidak langsung memberi respons meskipun ia punya gambar
jamur. Hal ini disebsbkan oleh ketisdaan pengalaman sansak
mengenai Jamur sebelumnya. Hal ini jugs terjadi pada
waktu anak mendengar kata tambur. Penjelasan hal barn
dengan mengaitkan pengalaman anak pada masa lalu sakan
mempermudah ansk dalam memahami benda ini.

Segi kebahasasn padsa pengamsatan ini ternyata anak
lebih banyak mengungkapkan kslimat tanya dengan apa dan
yang mana, karens memang ini merupskan lsngkah awsal
sekali bagi anak untuk diperkbnalkan dengan ranghkaian
huruf.

(3) Catatan lapangsan Data A.3 (Reksman peristiwa
pada tahsap penjajsgan untuk menjajasgi kemampuan =nsk
membaca kata, yang diambil pads Hari Sabtu, tanggasl 25

Januari 1982 pukul 18.10 - 18.20.



A

Deskripsi

Sore itu peneliti bertanya kepada anak, “"Jamss, Jamas ingin
biss membaca ?" Anak menjewsb dengsn senang, “Ingin dong, Jamas
sudah bisa membaca !" “Ah ... massk, Ibu kok belum tah ', komen-
tar peneliti. "Iya betul kok nanti ya Ibu lihat", sahut si ansk.
“lya deh manti Ibu lihat", kats peneliti; "Tetspi sekarang Ingin
bertanya siapa sih nama Jsmess ?", lsnjut peneliti. "Ya ... Jamas,
masak Tbu tidak talu", kata si anak. "Oh iya ... tungga dulu, msu
Ibu tulis, ulangi sayang; sispa tedi nsmanya?"' lanjut peneliti.
“Ja...mas"', jawab &snak seperti nada guru yang sedang mendikte
miridnya. “"Bagus, tunggu sayang, coba perhatiksn tangan Ibn  yang
sedeng menulis Ja...mas, coba sambil tirukan, Ja ... mas', kata
anak dan peneliti berssma-sama. "Kalau Masnya namanys siapa ssyang
?". "Oh mas Ba ... yu', salut asnak. “Siapa ssyang ?", kata peneliti
meminta untuk mengulangi. “Bg...yu", respons snsk. "lva bagus.
Tunggu perhatikan Ibu yang memuliskan “"Ba ... w', kata peneliti.
Ansk memperhatiksn dengan seksams sambil ikut mengulangi wucapsn
ba...yu “Ralau ini sisps ?", tanya peneliti sambil rmenunjuk pada
diri peneliti sendiri. "I ... MWi', sahmt snak, "tulis Bu, I ...
', lanjut ansk menyuruh peneliti untuk menulis ksata vang isa
sebutkan. “Bapak bagsimsna Bu menulisnys ?" tanya snak seterusnya
tanpa menunggu pertanyasn dari peneliti. “Oh ... mudsh, coba saysng
diktekan, biar Ibu yang menuliskannya", jawsb peneliti. "Bas _..
pak’', kata si sanak. "Ba ... pak', (peneliti mengulangi sambil
menuliskan kata tersébut di papan tulis). Anak memperhatiksn dengsn
penuh rasa ingin tahm. “"Jamas, coba sekarang kits perhatiken tuli-
san Ibu ya sayang ", ajak peneliti kepada snsk, "Yang pertsms tadi

nama ... Ja...mas", waktu menyebut kata terskhir ini secsra tidak
sengaja bersama-sama anak dan peneliti. Peneliti terus melanjutkan,
"Yang ke dwua ...". "Ba ... wu", salmt si snsk. Peneliti,
“terus ..." "I ... bu", sahut =znek. "Yang terskhir sayang ...?",

tanya peneliti. "“Ba ... pak', sashut anak dengan penuh semangat.
"Bagus sekali, Jamas sudsh pandai membacs ...", komentar pene-1liti.
Waktu menunjukksn puknl 18.16 ketika peneliti mengskhiri perbincan-
gan dengan snah.

Kegiatan yang dilskuksn berikutnys ysitu mengsmsti dan
membantu snak dalam berlatih membaca empat kata yang telsh ditulis
pada papan tulis, yaitu jsmes, bayu, ibu dan bapak. Pada wsktu
mencoba  kembali membaca empat kata tersebut, snak tidak menemukan
hambatan vysng berarti. Dia mampu membaca keempat kats vang sada
dengan cukup lancar. Kegiatan ini berlangsung pertams—tama, peneli-
ti meminta anak untuk membacs kembsali. Peneliti membantu snsk
dengan memberikan clues mengdensai acusn dari masing-masing ksta
seperti berikut.

"Ayo sayang, kita baca kembali tulissn kita, bisa sayang ™,
ajak peneliti. "Bisa, Bu", jawsb anak. "Ini nams sispa tadi ...",
tanya peneliti sambil memberi garis bawah pada suku kata Jja dan
mas. Pada waktu memberi garis bawah pada suku kata tersebut, snak
membaca dendan suara kerss, "Ja...mss'. "Bagus sekali”, kata penel-
iti, dengan melanjutksn, "“Berilutnys saysng, ini nams e.. .en',



peneliti sambil menunjuk pada meja belajar di rusng depan di mans
kakak snak ini sedang belsjar di sana. Kemdisn memberi garis bawsh
pada sukn kata ba dsn yu. Pads waktu yang bersesmsan anak mengucsp-
kan "ba ... yu'. "Bagus", kata peneliti. "Ini ...?", lanjut peneli-
ti sambil menunjuk pada diri peneliti mendiri dengan tangan kiri,
sementars tangan kanan memberikan garis bawah pads sukm kata i dan
bu sambil mengucspkan bunyi suku kata tersebut, i ... bu'. Selan-
jutnya kata terakhir dapat dibaca ansk dengan bantuan peneliti
menunjuk pada foto bapsknya. "Ini ...", kata peneliti sambil mem—
beri garis bawsh pada suku kats ba dan pak; sekaligus disahut oleh
anak dengan susra lantang, "ba ... pak'.

Pada menit terskhir anak diberi kesempatsn untuk membaca
berulsng-ulang tanpa mendapst basntusn dari peneliti. "Coba sayvand,
sekarang Jamas membaca sendiri, jangasn lupa wmenunjuk kata yang
dibaca seperti yang dicontohkan Ibu', kats peneliti. Kemmdisn sanak
diberi spidol untuk menunjuk suku kata ysng dibaca seperti geraksn
orang memberi garis bawah. “Ja...mas, ba...yu, i...bu, ba...pak",
ucap si snak. Setelah membaca tiga kali ansk mengatsksn, "Wah e
Bu, Jamas wman nonton TV". Maka kegistan peneliti akhiri dengan
tetap membiarksn tulisan tidsk dihspus sehinggs anak akan melihat
setisp hari. Pada saat mengakhiri kegistan ini waktu menunjukkan
pukuzl 18.20.

Analisis

Catatan hssil pengamatan di atas menunjukkan bahwa
pada kesempatan pertama kali anak melakukan lstihsan
membsaca, ia memerlukan waktu lebih kurang sepuluh menit
untuk membaca empat kata. Keempat kata yang dibsca pada
kesempatan ini adalah kata-kats vsasng secars spontsan
muncul dalam perbincangan antara peneliti dan anak vyang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi minat anak pada waktu
itu. Sehingga kats-kats yang ditﬁlis bukan merupskan
kombinasi huruf-huruf tertentu yang disengaja dengan
mengindahkan aturan alpsbetis tertentu.

Namun demikian kenyataan menunjukkan bahwa sansk

tidak mengalami hambatan dalam membaca dan tampak senang

mengikuti semua proses yang dilalui selama berlsatih



membaca. Kemudahan yang diperoleh ansk selams berlatih
membaca keempat kata tersebut dimungkinkan oleh entry
yang baik pada saat peneliti akan mengajak anak untuk
berlatih membaca. Anak ingin bisa membaca dan malah
dengan antusias mengatakan bahwa ia sudah bisa membsca.
Kondisi awal yang demikian akan sangat menunjang lancﬁr-
nya proses latihan membces yang dilakukan.

Selain kondisi awal yang baik tersebut, kemudahan
vang dialami oleh anak juga dipengaruhi oleh Ffamiliar
ataun tidaknya kata-kata yang dibaca. Dari empat kata
vang ada, semus sangat dikenal oleh anak. Karena semus
muncul dari perbincangan anak dengan peneliti, dan kata-
kata tersebut adalsh kata-kasts yang sangat dekat dengan
kehidupan anak sehari-hari yakni dirinya sendiri, kakak-
nys, ibunya dan bapsknya.

Meskipun perolehan belajar pads tahap ini masih
merupskan fase informasi, yaitu fase memperoleh pengala-
man pertama dalam membaca, namun anak mudah mencerns
pendgsalaman pertama yang diperolehnya. Karens pengsalamsn
ini sebenarnya sudah ada pada dirinya (ansk sudash menge-
tahui bahwa dirinya dipanggil jamés, kakaknya dipanggil
bayu, wanita vang selalu bersamanya siang malam dipang-
gil ibu, dan pria yang fotonys sering dia 1lihat, dis
sebut, bapak. Dengan demikian tulisan-tulisan vyang is
baca bukan hal yang sulit dicerns ksrena mengandung

unsur penguatan terhadap pengalamsn/pengetahuan vang



sudah ada pada dirinya. Hal ini sejalan dengan landasan
psikologi belajar yang diungkap oleh Bruner (Nasution,
1888:9) bahwa proses belajar itu ada tiga fase, vyaitu
fase informasi, fase transformasi, dan fase evaluasi.
Dalam fase vyang pertama pembelajar akan memperoleh
sejumlah pengslaman, ada yang sama sekali baru dan sada
pula yang sudah pernah diperoleh sebelumnya. Pengalaman
vang sudah pernah diperoleh sebelumnya ini skan mudah
dicerna coleh anak.

(4) Catatan Lapangan Data B.1 (Rekaman peristiwa
pada tahap pengumpulan data penelitian, yskni data yang
dikumpulkan untuk melihat kemampuan membaca ansk sesusi
dengan batasan pada fokus penelitian). Dats ini diambil
pada tanggal 21 Juli 1992 pukul 18.30 sampai 18.50.

Deskripsi

Pada hari Selasa 21 Juli 1982 merupsken heri ke dus sansk
masuk sekolsh. Ia masuk ke kelas baru, yaitu Nol Besar. Ansk tam-
paknya senang pada waktu pulang sekolsh pada hari Senin 20 Juli
kemarin. Tetapi karena anak tidak menunjukksn ketertariksn untuk
berlatih membaca maka peneliti tidask mengsjsk belsjar pada hari
Senin. Sore itu, Selasa 21 Juli, snak mengatskan, "Bu nanti Jamas
"belsjar ya, kan sudsh masuk sekolash lagi !“. Maka dengan senang
hati peneliti jswab, "Ya ... habis sholst Maghrib ya ..."

Kegiatan berlatih peneliti mulai dendan menanyai snsk menge-
nai kegiatan pada hari Senin. Isi percskspan tersebut seperti
berikut:

Peneliti: "Jsmss, kemarin hari apa sayang 7", (tanya peneliti

memmlai).
Anak : "Hari apa ya Bu 7" "Tungdu ... ksn Bspak hsbis pulsng itu
Minggu ... dah gitu Senin ... dsh gitu Selasa ... Jadi

hari Senin y= Bu ... kan Bapak hari itu di rumsh !V
(jawab anak dengan menghitung-hitung jarinya).

Peneliti: "Basgus sekali ... Jesmas kemsrin pagi ... kok nggsk di
rumah, pergdi ke mans 7"
Ansk : "Re sekolah ! ... Ibu lupa ya ... kan disntar Ibu !",

(samt ansk dengan ekspresi sgak heran).



-

Peneliti: "Oh iya ... Ibu lupa ... di sekolsh Jamas ketem: sispa
saja sayang 7", (lanjut peneliti).

Angk : "Reona, Wida, Tagwa, Bu Guru ... pokoknya banyak deh"
(Ansk menyebut begitu banyask nama-nama kswannys).

Peneliti: "Di sekolah spa saja yang dilalmksn sayang ?"

Anak : "Main, nyanyi ... macam-macsm deh ! Mahsn kue ... Jamss
makan kue dua kali ..."

Peneliti: "Oh ya ?", "Kenspa saysng ?"

Anak : "Ran Jamas ... masuk sekolah, kata Bu Guru sema boleh
makan kue ... dah gitu sekolsh selesail ... Jamss ke-
luar, Ibu ngegsk ada ... belum datang ... kata Bu Guru
Jemas masuk kelas ssja ... terus kawsn-kawsn makan
kue ... kata Bu Guru, Jamas mskan kune lagi ... Jadi
Jamas makan." (kata ansk menjelssksn).

Peneliti: "Oh ya ... Ibu terlambat ya jemputnya ..., soalnya ibu
ada perlu sebentar ke Bank", (peneliti menjelaskan).
“"Nah, Jamas ... ceritanya ini ingin ditulis enggak ?",
(lanjut peneliti).

Anak : "Ingin dong ... untuk membaca ksyak kemarin Bu ?" (tanya
anak).
Peneliti: "Iya ..., kalan begitu sekarsng Jsmss ulangi ceritanya

va ... Ibu yvang menuliskan."”

Percakspan tersebut berlangsung selsma lima menit. Selsnjut-
nya tahsp sepulnh menit berikutnys, peneliti melskukan hal-hal
berikut: membimbing anak untuk meng-ungkapkan kembali inti hasil
percakspan tadi dalsm bentuk cerita. Pada waktu anak mampu mengung-
kapkan cerita, peneliti mulai menulisksn kats-kata psda lembar-sn
karton hingdga tersusunlah sebuah bacasn pendek. Selsma proses ini
berlangsung, anak melihat secars langsung bagaimsns peneliti menu-
liskan kata perkata yang diungkspkannys sembari membscs berulang-
ulang kata perkata ysng sedang ditulis. Misalnys; peneliti mulai
dengan mengajsk snsk: ‘Jamss, kita tulis ya ceritanya ini!". “Iva
Bu" Respon si esnak, "Coba apa tadi ceritanya?” snak wengungkspkan:
“hari senin” Peneliti: '"Bagus, tungegu ibu tulis dulu, ha... ri ..
se ... nin" (pada waktu ungkspan ini dituliskan snask mengatsksn
"ha - ri se - nin" seperti tindsksn seseorsng yvsng sedang men-
diktekan suatu tulisan).

Kegiatan itu dilskuksn oleh anak lingga peneliti selessi
menuliskan seluruh cerita yang diungkspkannys, seperti berikmt:

"j&" "Jl?&S" 'ber“ ug_i " ukeu useu “}fO" u]ahu.
"‘j& " nnzasn "di " “m " "t&l‘“ ".i [ ubu".
Ilj&ll HIIJ&S" "ber“ “te” dmu ure“ “O" 'hﬂ“

uwi " uda " “dan” “bi] " "gll " umu-
"ja " . ” "mau “km 1" "IRI” Neu "du" "&" "k&"

uliu
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Selanjutnya peneliti memberi contoh membaca dengsn suars
vang Jjelas serta menunjuk kata-kata secara jelss dengan memberi
tanda setiap suku kats seperti contoh berikut:

fari Genin

{omas perg] ke sekolah

Jamas diantsr Iby

Jamas bertemy Reons, Wids day By Gyry
Jamas mskey kye dua kals

Pada waktu peneliti melskuksn kegiatan ini, ansk memperhati-
ken secara seksama, kemudian mengatakan, “Bu, ganti Jamss Bu vang
baca !". "lya, ayo bersama Ibu, perhatiksn cara Ibu menunjuk kats—
kata ... sayang, ya ", samt peneliti. "Iya Bu", kata anak.

Kemudian anak bersama-sama dengan peneliti membaca dengan
- suara, peneliti menunjuk setisp suku kats dengan jelas. Pada tshsp
ini ansk mengulsng membaca dua kali. Seterusnys peneliti bertanya,
"Sudah bisa membaca sendiri kan ?" Anak menjswsb, "Sudsh Bu". “Nah
sekarang Jamas baca sendiri cara menunjuk kata ysng benar ya ",
kata peneliti. Kemudian snak mencoba membaca dan bisa melskukannysa
dengan benar. Anak diberi kesempatsn membaca sendiri tiga kali.

Setelah diperhatikan ansk mempu membacs dengan lancar, maka
peneliti mulai mengecek pemshaman snak mengdenai apa vyang telah
dibacanys. Peneliti bertanys, "Jamas, msna vang dibsca "Hari Senin’
sayang 7" Anak menunjuk pada kalimat pertsma. "Bagus", kata peneli-
ti dendan melanjutkan, "Ini bunyinys apa?” (sambil menunjuk kata
"Sekolah™). "Se..ko..lah", jawab snsak. "Kalsu ini dibaca spa sayang
?" tanya peneliti sambil menunjuk ksts ‘“diantar”. Ansk mencobs
membaca dsn tampak sgak menga-lami kesulitan. Untuk itu peneliti
membantu dengsn wembaca suku kata pertama di dsn snak langsung
menyalmt ‘di...an...tar". Hsl ini juga terjadi pads wsktu snsk
diminta membaca kembali kata “Bertem:”.

Setelah mengecek pemashaman snsk, peneliti meminta snak untuk
membaca keseluruhan cerita sekali lsgi. Sampai di sini ansk msmpu
membaca dengan baik. Pada waktu ia mengatsksn sudsh 1lelsh, maka
lstihan diskhiri dengan mewberikan lembar karton yang terdspat
tulisan cerita kepada ansk. "Ini disimpan Jamas ya, supaya biss
dibaca lagi kalsu pulasng sekolah", kata peneliti. "Untuk Jamss, Bu
? ... Asyik dong !", jawsb anak. Waktu telash menmunjukksn pukul
18.20

Analisis
Catatan hasil pengamatan di atas memberikan makns

bashwa seorang anak usia prasekolsh mampu membsaea melslni

perbincangan vyang dilakukan dengan orang vyang dekat



dengannya. Membaca dalam hal ini yaitun membaca dengan
pemahaman, karensa konsep mengenszi isi bscaan sebenarnys
sudah ada psada diri ansk. Anak telah memiliki pengsalaman
(mengalami) apa vang diceritakannya. Membaca yang dilak-
ukan hanya berlatih memshami simbol ortografis dari
pengalaman yang telsh is miliki.

Dari wuraian hasil pengamatan tampak ansk tidsk
mengalami kesulitan yang cukup berarti dalam berlstih
membaca. Hal ini dimungkinkan oleh asal materi bacaan
vang digunakan untuk berlatih. Ansk mampu membsca satu
teks yang mengungkapkan sstu kesatuan peristiws vyang
dialami oleh anak pada hari sebelumnys. Pada waktu ansak
bercakap-cakap dengan peneliti mengenai peristiwa hari
pertama masuk sekolah, sudah menunjukkan kelancaran anak
dalam mengungkspkan ide (yang oleh peneliti dijadikan
sebagai sumber bahan membaca). Aktivitas anak mendikte-
kan cerita kepada peneliti dan memperhatikan secars
seksama cara peneliti menuliskan cerita telah menunjang
kemudahan anak untuk membaca naskah cerits.

Fakta-faskta di atas membuktikan bahwa bshasa dan
pengalaman mempunyai hubunganlyang sangat erat. Bisam-
ping itu, fakts tersebutv bisa membuktikan perkstasan
Stauffer (1870: 1-16) mengenai salsh satu prinsip dalam
pengajaran membaca dengan Pendekatan Pengalaman Berbaha-
sa, bahwa perancangan membaca awal dapat dilakukan

secara tuntas dengan menggunaksn pengalsman yang telsah



dimilik oleh anak, karena pada umur menjelang sekolah
(5-7 tahun}) anak sudah mempunyai pengalaman tentang
makna dan konsep yang cukup untuk dijadikan dasar penga-—
jaran membaca.

Namun demikian kesulitsn membaca kata "bertemu",
juga terjadi selsma proses berlatih membaca. MHenurut
pengamatan peneliti, karena anak lebih sering mengguna-
kan kata “ketemu" dari pada "bertemu". Bukti 1lain
ditemukan anak tidak mengalami kesulitan dalam membaca
kats "diantar" karena kata itu sering muncul dalsm
bahasa sehari-hari. Bila diperhatikan lebih lanjut hal
vang sama juga terjadi pada kata "sekolah” dan " Reona".
Rata "sekolah" dan "Reons" jugs mengandung tiga suku
kata tetapi tidak menjadi kesulitan bagi anak, kata
benda nama ini sangat lekst dmlam ingatan ansk. Kata
sekolah sangat sering ia ucapkan sejsk is belum sekolah
karena ia ingin sekali masuk sekolah. Reona kawan dekat
yang sangat is suksi. Jadi kesimpulannya, dalam menghsa-
dapi kata-kats vang terdiri dari tiga suku kata dan katsa
tersebut belum merupakan kata yang sangat sering diguna-
kan anak, maka iz akan mengalami’ kesulitan. Kedslaman
rendalaman anak terhadap sesuatu akasn mempengaruhi mudsh
dan sulitnya anak dalam membaca. Kendatipun demikian,
anak akan bisa membsaca dengan mudah kata-kata vyang
terdiri’ dari tiga suku kata bila kata-kata tersebut
merupakan kata-kata yang sudah lekat dalam diri ansk,

apalagi kata tersebut merupskan kata nama bends yang



sangat dikenal ansak.

Kata-kata

dan frasa secara fisik vang digunakan

anak selams pengdamatan ini dapat dilihst padas bagian

berikut:

Daftar Kata:

asyik Jjamas pergi
baca kan pockoknys
banysak kawan-kawan pulang
bapak kayvak reona
belajar kelas rumsh
bertemu kelusar saja
boleh kemarin sudah
bu kue sekolah
dan lagi selasa
deh lups selessai
diantar macam—-macam semusa
dong main senin
ganti makan tagwa
habis masuk terus
ibn membsca tunggu
ingin minggu untuk
itu nanti wida
iva nyanyi va

Jjadi vang

Daftar Frasa:

bu guru hari senin
belum datang hari itu
dsh gitu nggak ads
dua kali
Demikianlah contoh-contoh penyajian hasil penga-

matan dan analisis terhadap fokus penelitian ini. Uraian
secars lengkap hasil pengsmatan dan anaslisis tersebut

sakan dibahas dalam Bab IV berikut ini.

~~-<SSH>——-



snaels el






